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ABSTRAK 

HAFIT ISANDONO (2022910010). Manajemen Bencana Gempa Bumi untuk 

Pembangkit Listrik Tenaga Minihidro. Dibawah bimbingan Dr. Eng. Aep Saepul 

Uyun, S.Tp., M. Eng., Dr. Andy Tirta, M. Eng., dan Ir. Erkata Yandri, M.Sc.rer.nat. 

Penelitian ini mengevaluasi dampak gempa bumi terhadap Pembangkit Listrik 

Tenaga Minihidro (PLTM) Kokok Putih di Lombok, Nusa Tenggara Barat, dan 

merumuskan strategi manajemen bencana untuk meningkatkan ketahanan 

operasional PLTM terhadap gempa bumi. Data dikumpulkan melalui wawancara 

dengan pihak terkait, observasi langsung, dan analisis dokumen terkait. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa gempa bumi Lombok tahun 2018 menyebabkan 

kerusakan parah pada catchment area, yang memicu peningkatan sedimentasi dan 

banjir bandang, sehingga mengganggu operasional PLTM, mengakibatkan 

penurunan produksi listrik dan peningkatan biaya operasional. Langkah mitigasi 

berupa pembangunan intake tambahan, penambahan excavator, dan pembangunan 

saluran kedua telah dilakukan dan terbukti efektif dalam mengurangi downtime 

akibat debris dan meningkatkan produksi listrik. Selanjutnya disusun strategi 

manajemen bencana gempa bumi untuk PLTM yang meliputi manajemen pra-

bencana, manajemen saat bencana, dan manajemen pasca-bencana, dengan 

memanfaatkan metode FMEA (failure mode and effect analysis) untuk melakukan 

risiko analisis dalam melakukan mitigasi. Strategi ini diharapkan dapat menjadi 

panduan bagi pengelola PLTM dalam menghadapi bencana gempa bumi dan 

meminimalkan dampak negatifnya terhadap operasional PLTM. 

Kata Kunci : PLTM, mitigasi gempa, manajemen bencana 
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ABSTRACT 

HAFIT ISANDONO (2022910010). Earthquake Disaster Management for Mini 

Hydro Power Plants. Under the Guidance of Dr. Eng. Aep Saepul Uyun, S.Tp., M. 

Eng., Dr. Andy Tirta, M. Eng., dan Ir. Erkata Yandri, M.Sc.rer.nat 

This research evaluates the earthquake's impact on the Kokok Putih Mini-hydro 

Power Plant (PLTM) in Lombok, West Nusa Tenggara. It formulates a disaster 

management strategy to enhance the operational resilience of PLTM against 

earthquakes. Data were collected through interviews with relevant parties, direct 

observations, and analysis of related documents. The research findings indicate 

that the 2018 Lombok earthquake caused severe damage to the catchment area, 

triggering increased sedimentation and flash floods, thereby disrupting PLTM 

operations, and resulting in decreased electricity production and increased 

operational costs. Mitigation measures in constructing additional intakes, adding 

excavators, and building a second channel have been implemented and proven 

effective in reducing debris-related downtime and increasing electricity 

production. The research further develops an earthquake disaster management 

strategy for PLTM, encompassing pre-disaster management, during-disaster 

management, and post-disaster management, utilizing the FMEA (failure mode and 

effect analysis) method for conducting risk analysis in mitigation efforts. This 

strategy is expected to serve as a guideline for PLTM managers in facing 

earthquake disasters and minimizing their negative impacts on PLTM operations. 

Keywords: hydropower plant, earthquake mitigation, disaster management  
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